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ABSTRAK 

 
 

DINA, Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Kualitas Layanan Agen BRILink 
Terhadap Minat Menabung Nasabah BRI Kota Parepare. Dibimbing oleh Ibu 
Syahriyah Semaun selaku pembimbing utama dan bapak Muhammad Kamal Zubair 
selaku pembimbing kedua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari persepsi nasabah 
tentang kualitas layanan yang diberikan Agen BRILink terhadap minat menabung 
nasabah BRI Kota Parepare khususnya di Kecamatan Bacukiki. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis data 
yaitu teknik uji validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji korelasi, uji regresi 
sederhana dengan menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi nasabah tentang kualitas 
layanan agen BRILink diperoleh 79,5% menunjukkan bahwa persepsi nasabah berada 
pada klasifikasi baik. Minat menabung nasabah di bank BRI Kota Parepare 
khususnya Kecamatan Bacukiki diperoleh 75% menunjukkan bahwa minat menabung 
nasabah berada pada kategori sedang. Dari hasil pengujian person product moment 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan 
yang signifikan antara persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink 
dengan minat menabung nasabah di Kota Parepare. Dibuktikan dengan r hitung yang 
menunjukkan bahwa persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink sebesar 
0.496 memiliki tingkat hubungan sedang dengan minat menabung nasabah di Kota 
Parepare. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 
persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink dengan minat menabung, 
dibuktikan dengan hasil persamaan regresi: Y = 8.050 + 0.314 X. Di mana 
penambahasan 1% nilai (Trust) maka nilai minat menabung bertambah sebesar 0.314. 
Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,246 yang 
berarti bahwa pengaruh persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink 
terhadap minat menabung sebesar 24,6% yang dimana 76,4% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diamati pada penelitian ini 

 

Kata Kunci : Kualitas Layanan, BRILink, Kota Parepare 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 

Perkembangan perbankan di Indonesia bukan lagi menjadi sebuah wacana. 

Sejak kemerdekaan Indonesia dari waktu ke waktu kondisi dunia perbankan telah 

mengalami banyak perubahan. Di dunia modern, peran bank sangat besar dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hampir semua sektor usaha, yang 

meliputi sektor industri, perdagangan, pertanian, perkebunan, jasa, dan perumahan 

sangat membutuhkan bank sebagai mitra dalam melakukan transaksi keuangan. 

Semua sektor usaha maupun industri saat ini dan masa yang akan datang tidak akan 

lepas dari sektor perbankan bahkan menjadi kebutuhan dalam menjalankan aktivitas 

keuangan dalam mendukung kelancaran usaha. Peran bank bagi masyarakat individu, 

maupun masyarakat bisnis sangat penting bahkan bagi suatu negara, karena bank 

sebagai suatu lembaga yang sangat berperan dan berpengaruh dalam perekonomian 

suatu negara.
1
 

Perkembangan ekonomi global dan teknologi modern saat ini memberikan 

dampak kehidupan yang menjadi semakin lebih praktis, cepat, dan ekonomis. 

Memudahkan masyarakat untuk berkomunikasi, lebih cepat dalam mendapatkan 

informasi dan melalui internet masyarakat dapat berbelanja dan bertransaksi. Hal ini, 

juga merubah perilaku masyarakat cenderung menuntut fasilitas, pelayanan yang 

memuaskan dan kualitas produk atau jasa yang berkualitas baik. Perubahan ini 

menuntut peningkatan daya saing yang tinggi dan efisiensi. 

 
 

1
Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2013), h. 2. 
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Relatif masih banyaknya masyarakat Indonesia yang belum bisa mengakses 

layanan jasa keuangan formal menjadi perhatian utama bank Indonesia dan 

pemerintah dengan mencanangkan program keuangan inklusif untuk meniadakan 

segala hambatan terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa 

keuangan formal. Dari perspektif lembaga keuangan, hambatan yang dihadapi dalam 

memperluas inklusif keuangan mencakup keterbatasan cakupan wilayah dan jaringan 

kantor, minimnya informasi mengenai nasabah potensial dan terbatasnya informasi 

mengenai keuangan konsumen. Usaha menambah jaringan kantor pedesaan 

diperhadapkan pada biaya pendirian dan biaya pemeliharaan yang relatif mahal. Oleh 

karena itu branchless banking yang kini tengah menjadi sorotan utama dunia 

perbankan diharapkan dapat menjadi metode yang mendekatkan layanan perbankan 

kepada masyarakat khususnya masyarakat yang bermukim di pedesaan yang 

lokasinya jauh dari kantor bank baik pusat maupun cabang dengan dukungan pelaku 

usaha dibidang telekomunikasi. 

Layanan branchless banking merupakan solusi untuk meningkatkan inklusif 

keuangan khususnya masyarakat di daerah terpencil yang sulit dijangkau oleh 

jaringan cabang perbankan. Kondisi geografis Indonesia mencakup wilayah yang 

sangat luas sehingga diperlukan saluran distribusi perbankan yang memadai untuk 

menjangkau masyarakat sampai pelosok-pelosok pedesaan. Dengan karakteristik 

demografi tersebut, branchless banking merupakan media yang dianggap mampu 

melayani semua segmen maysarakat termasuk masyarakat yang kurang mampu untuk 

mengakses layanan keuangan formal dengan biaya relatif murah dibandingkan 

dengan pembukaan jaringan cabang baru. 
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Kebutuhan masyarakat akan layanan perbankan membuat tingkat daya saing 

dalam perbankan terus meningkat, baik dalam produk maupun layanan yang 

ditawarkan. Oleh sebab itu, para pengelola bank dituntut untuk lebih cerdas dan 

inovatif dalam menciptakan peluang bisnis baru, membidik para nasabah baru dan 

mempertahankan nasabah lamanya yang nantinya diharapkan mampu memberikan 

kontribusi yang baik. Hal tersebut, menuntut pihak bank lebih peka terhadap 

kebutuhan nasabah sehingga nasabah tidak berpindah ke bank lain. 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, (Persero) yang biasa disebut bank BRI 

merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 

dunia perbankan yang sudah berdiri sejak tahun 1895. Melalui kinerja yang telah 

dicapai, bank BRI menjadi salah satu bank negara yang memiliki laba bersih yang 

paling tinggi sehingga dapat menyumbang kas negara. Bank BRI adalah salah satu 

bank terkemuka di Indonesia dengan menjadi market leader dalam bisnis mikro 

karena pangsa pasar yang besar dalam penyaluran kredit mikro, memiliki jaringan 

dan jangkauan terbesar dengan pengembangan Ebanking yang diterapkannya, serta 

struktur permodalan dan infrastruktur yang kuat.
2
 

Bank BRI terus memperluas jangkauan layanannya sampai ke seluruh pelosok 

yang ada di Indonesia. Bank BRI memiliki 1 Kantor Pusat, 19 Kantor Wilayah, 461 

Kantor Cabang (termasuk 3 Unit Kerja Luar Negeri), 584 Kantor Cabang Pembantu, 

971 Kantor Kas, 5.293 BRI Unit, 2.457 Teras BRI, 610 Teras BRI Keliling sehingga 

kebutuhan masyarakat akan transaksi perbankan dapat terpenuhi dengan baik.
3
 Dalam 

 

 
2019). 

2
Profil perusahaan, https://www.sahamok.com/profil-perusahaan/bank-bri/(di akses 23Januari 

 
3
Profil PT Bank BRI, http://annualreport.id/perusahaan/PT%20BANK%20RAKYAT% 

20INDONESIA%20 (PERSERO),%20Tbk. (di akses 24 januari 2019). 

https://www.sahamok.com/profil-perusahaan/bank-bri/
http://annualreport.id/perusahaan/
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upaya menarik minat nasabah, bank BRI melakukan terobosan baru untuk dapat 

bersaing, dengan membentuk pola transaksi yang berbeda dengan di kantor BRI yang 

pada umumnya bank yaitu mengantri, tatap muka langsung antara nasabah dengan 

teller yang membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Strategi tersebut juga dilakukan 

BRI yaitu dengan cara memperluas layanan channel dan layanan bank BRI, yang 

belum terakses layanan perbankan. Di mana BRI menjalin kerjasama dengan nasabah 

untuk menjadi agen yang dapat melayani transaksi perbankan. Inovasi layanan 

channel tersebut adalah BRILink. 

BRILink adalah sebuah produk layanan perpanjangan tangan dari BRI ke 

nasabah dengan bantuan agen yaitu pihak ketiga yang memenuhi kriteria sebagai 

agen dan memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan oleh BRI. BRILink 

juga didukung oleh provider telekomunikasi yaitu Indosat dan telkomsel serta 

seperangkat alat EDC (Electronic Data Capture) yang nantinya akan dipinjamkan 

untuk para agen BRILink. Agen BRILink adalah nasabah yang mempunyai rekening 

di bank BRI dan mengajukan serta memenuhi semua persyaratan untuk menjadi agen 

BRILink. Electronic Data Capture (EDC) adalah mesin gesek kartu yang dapat 

digunakan untuk menerima transaksi pembayaran (purchase)dengan kartu kredit, 

kartu debit, dan kartu perpaid yang diletakkan di merchants.
4
 

Keunggulan dari BRILink adalah kemudahan dalam bertransaksi perbankan 

misalnya cek saldo, transfer, pembayaran listrik, pembelian pulsa melalui mesin EDC 

BRILink yang menjangkau semua kalangan masyarakat tanpa terkecuali, efisiensi 

waktu dan biaya, keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi perbankan, serta 

 

4
BRI Corporate University Divisi Transaction Bank, E Book, Dokumentasi BRI unit Gulang, 

Kudus, 2016, hlm. 5. 
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adanya sharing fee sebesar 50 : 50 yaitu pembagian fee yang sama antara pihak bank 

dan agen sebesar 50%. Sedangkan kelemahannya adalah terbatasnya jaringan 

provider pada lokasi tertentu dari para agen yang menyebabkan gagalnya transaksi.
5
 

Jumlah agen BRILink di Indonesia yang tersebar dari sabang sampai maroke 

berjumlah 152.443 jaringan e-channnel yang terdir dari ATM, EDC, CDM, E-Buzz.
6
 

Adapun jumlah agen BRILink yang ada di Kota Parepare berjumlah 444 agen, yang 

terdiri dari agen BRILink Electronic Data Capture (EDC)157 sedangkan agen 

BRILink Mobile sebanyak 287 agen yang tersebar di 4 Kecamatan di Kota Parepare.
7
 

Perihal yang membuat penulis tertarik untuk meneliti pengaruh persepsi 

nasabah tentang kualitas layanan Agen BRILink terhadap minat menabung nasabah 

adalah peneliti ingin mengetahui seberapa besar minat nasabah menabung di bank 

BRI dengan adanya pelayanan agen BRILink yang baru-baru ini diluncurkan oleh 

bank BRI. Mengacu pada hal ini menurut peneliti mestinya memudahkan pihak bank 

BRI dalam menjangkau target pasar yang lebih luas yakni sampai kepada nasabah 

yang berada di daerah agen tersebut, dan pada sisi lain mestinya keberadaan BRILink 

ini mempermudah nasabah untuk melakukan transaksi di luar tanpa harus datang lagi 

ke bank yang bersangkutan. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu 

menjadi tolak ukur bagi lembaga perbankan yang bersangkutan dan bisa menjadi 

rujukan untuk lembaga perbankan lainnya untuk memperluas layanan transaksi guna 

 

 

 
 

5
BRI Corporate University Divisi Transaction Bank, E Book, Dokumentasi BRI unit Gulang, 

Kudus, 2016, hlm. 8. 
6
AgenBRILink,http://annualreport.id/perusahaan/PT%20BANK%20RAKYAT%20INDONE 

SIA%20(PERSERO),%20Tbk. (di akses 24 Januari 2019). 
7
Jumlah Agen BRILink Di Parepare, https://bri.co.id/tentang-briLink. (di akses 24 Januari 

2019). 

http://annualreport.id/perusahaan
https://bri.co.id/tentang-brilink
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mendorong kualitas pelayanan yang lebih baik dan terjangkau, sehingga dapat 

menambah minat nasabah untuk menabung. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini ditetapkan rumusan masalah yaitu: 

1.2.1 Seberapa baik persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink di 

Kota Parepare ? 

1.2.2 Seberapa besar minat menabung nasabah BRI Kota Parepare ? 

1.2.3 Adakah hubungan positif dan signifikan persepsi tentang kualitas layanan 

agen BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare ? 

1.2.4 Bagaimana pengaruh persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink 

terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menetapkan rumusan masalah yang melahirkan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui seberapa baik minat menabung nasabah BRI Kota 

Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui besar hubungan antara variabel persepsi nasabah tentang 

kualitas layanan terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui hubungan variabel persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare. 

1.3.4 Untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi tentang kualitas layanan agen 

BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Parepare. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini yang diharapkan penulis adalah : 

1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu kontribusi kepada 

masyarakat tentang kualitas pelayanan agen BRILink. 

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan agen BRILink. 

1.4.3 Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

khususnya perbankan syariah agar dapat lebih meningkatkan kualitas 

pelayanannya untuk menarik nasabah. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Deskripsi Teori 
 

2.1.1 Persepsi 

Persepsi (perception) adalah sebuah proses di mana individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 

lingkungan mereka. Persepsi seseorang yang diterima pada dasarnya bisa dari realitas 

objektif. Sebagai contoh, sesuatu yang mungkin jika semua karyawan dalam sebuah 

perusahaan menganggapnya sebagai tempat kerja yang baik dengan kondisi kerja 

yang menyenangkan, penugasan pekerjaan yang menarik, bayaran yang bagus, 

tunjangan yang sangat bagus, manajemen yang pengertian dan bertanggung jawab, 

seperti yang diketahui oleh sebagian besar dari kita adalah sangat luar biasa untuk 

menemukan kecocokan yang seperti itu.
8
Ma’rat menyatakan bahwa persepsi 

merupakan proses pengamatan seseorang yang berasal dari komponen koqnisi. 

Persepsi dipengaruhi oleh faktor-faktor pengalaman, proses belajar, cakrawala, dan 

pengetahuan. Manusia mengamati suatu objek psikologik dengan kacamatanya 

sendiri yang diwarnai oleh nilai diri pribadinya. Objek psikologik ini dapat berupa 

kejadian, ide, atau situasi tertentu. Faktor pengalaman, proses belajar, atau sosialisasi 

memberikan bentuk dan struktur terhadap apa yang di lihat. Pengetahuannya dan 

cakrawalanya  memberikan  arti  terhadap  objek  psikologik  tersebut.
9
  Di  sisi  lain, 

 
8
Timothy  A.  Judge,  Stephen  P.Robbins.  Perilaku  Organisasi  Organizational  Behavior. 

Penerjemah Diana Angelica, et al., (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hal. 175 
9
Mar’at. Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukurannya. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 

hal. 22 
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persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam 

otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu indera 

penglihat, pendengar, peraba, perasa dan pencium.
10

 Persepsi seseorang sangat 

berpengaruh dalam menyatakan suatu ide. Ketika menerangkan sebuah sepeda, 

sebelum menerangkan atau sambil menerangkannya, kita akan mempersepsikan 

sebuah bentuk sepeda atau rasanya naik sepeda berdasarkan pengetahuan yang pernah 

ditangkap, bisa berdasarkan pengalaman pribadi, atau menurut informasi orang lain, 

atau menurut buku yang pernah dibaca, dan sebagainya.
11

 

Persepsi adalah suatu proses eksekusi suatu program dalam memetakan suatu 

realitas eksternal atau internal. Oleh karena itu, persepsi dapat dikatakan sebagai 

salah satu reaksi terhadap suatu realitas. Realitas dapat menjadi suatu reaksi tindakan 

atau prilaku sangat tergantung sugestivitas ralitas itu sendiri dan sugestivitas orang 

yang meresponnya.
12

 Persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian 

terhadap rangsang yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan 

sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.
13

 

Selanjutnya, dengan definisi lain dinyatakan bahwa persepsi ialah daya mengenal 

barang, kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses 

mengamati, mengetahui, atau mengartikan setelah pancaindranya mendapat 

rangsang.
14

 Persepsi adalah proses seseorang individu memilih, mengorganisair dan 

 

hal. 16. 

10
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

 
11

Nugroho Nasik, Transformasi Diri (Memberdayakan diri melalui Hipnoterapi), (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2008), hal. 96. 
12

Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, hal. 20. 
13

Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, Cet 1, (Jakarta: Buku Kedokteran ECG, 2004), hal. 

93 
14

Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan..., hal. 94 
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17
Tjiptono Fandi, Strategi Pemasaran (Yokyakarta: Andi Ofset, 2007), h. 123. 

 

 

 
 
 
 
 
 

menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan gambaran yang 

memiliki arti.
15

 mengatur dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu 

yang berarti mengenai dunia. Persepsi adalah proses memperoleh atau menerima 

informasi dari lingkungan. Teori atau pendekatan yang menjelaskan tentang 

bagaimana manusia mengerti dan menilai lingkungannya.
16

 Persepsi Konsumen 

timbul ketika harapan dari pelanggan terpenuhi, dengan membandingkan kinerja yang 

dihasilkan sehingga pelanggan terpuaskan. 

2.1.2 Kualitas Pelayanan 

Pelayanan merupakan suatu kondisi yang berpengaruh dengan produk, jasa, 

manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Sehingga 

definisi pelayanan dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan 

keinginan konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan 

konsumen. Pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para 

konsumen atas pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan terhadap atribut- 

atribut pelayan suatu perusahaan. Jika jasa yang diterima atau dirasakan sesuai 

dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan 

memuaskan. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih rendah dari pada yang 

diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk.
17

 

Menurut Kotler, definisi pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang 

dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak 

berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan 

 
15

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 

Pengendalian. Terj. Heru Jati Purwoko Wasana, Edisi ke-5, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 164. 
16

Laurens Marcella Joyce, Arsitektur dan Perilaku Manusia, Cet 1, (Jakarta: PT Grasindo, 

Februari 2004), hal.56. 
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Wijaya, T. Manajemen Kualitas Jasa. (Edisi 1). (Jakarta: PT Indeks, 2011), h. 52. 

 

 

 

 

 

 

 
 

atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan suatu perilaku 

produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi 

tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa 

perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya transaksi. 

Pada umumnya pelayanan yang bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang 

tinggi serta pembelian ulang yang lebih sering.
18

 

Dari definisi-definisi tentang pelayanan tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa “Pelayanan” adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan 

guna memenuhi harapan konsumen. Pelayanan dalam hal ini diartikan sebagai jasa 

atau service yang disampaikan oleh pemilik jasa yang berupa kemudahan, kecepatan, 

hubungan, kemampuan dan keramahtamahan yang ditujukan melalui sikap dan sifat 

dalam memberikan pelayanan untuk kepuasan konsumen. Hubungan antara produsen 

dan konsumen menjangkau jauh melebihi dari waktu pembelian ke pelayanan purna 

jual, kekal abdi melampaui masa kepemilikan produk. Perusahaan menganggap 

konsumen sebagai raja yang harus dilayani dengan baik, mengingat dari konsumen 

tersebut akan memberikan keuntungan kepada perusahaan agar dapat terus hidup.
19

 

Wijaya mengatakan kualitas layanan adalah ukuran seberapa bagus tingkat 

layanan yang diberikan mampu sesuai dengan ekspetasi pelanggan.
20

 Tjiptono 

menyatakan kualitas pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapakan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan 

 

 

 
 

18
Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 

Pengendalian) (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 129. 
19

Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia (Analisis, Perencanaan, Implementasi dan 

Pengendalian, h. 129. 
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pelanggan.
21

 Jadi dapat diambil kesimpulan segala bentuk aktifitas yang dilakukan 

oleh perusahaan harus sesuai dengan ekspektasi serta meningkatkan keunggulan suatu 

pelayanan untuk memenuhi keinginan dan harapan serta kepuasan pelanggan. 

Kualitas layanan harus dimulai dari kebutuhan pelanggan dan berakhir dengan 

kepuasan pelanggan serta persepsi terhadap kualitas jasa. Banyak bank ingin selalu 

dianggap baik oleh nasabah karena nasabah akan menjadi pelanggan setia terhadap 

produk atau jasa yang ditawarkan. Disamping itu, bank juga berharap dari pelayanan 

baik yang diberikan, nasabah dapat ikut mempromosikan bank kepada nasabah lain. 

Hal ini merupakan keuntungan tersendiri bagi bank. Dalam memberikan pelayanan 

yang baik, bank telah menetapkan standar yang didukung dengan sarana dan 

prasarana yang ada sehingga kepuasan nasabah dapat terpenuhi. 

2.1.2.1 Faktor Pendukung Mutu Pelayanan 

Selain itu, pelayanan yang baik memiliki ciri-ciri tersendiri. Dalam hal ini, 

bank menggunakan kriteria untuk membentuk ciri-ciri pelayanan yang baik yang 

didorong oleh beberapa faktor pendukung yang berpengaruh langsung terhadap mutu 

pelayanan yang diberikan.
22

 

1. Pertama adalah faktor manusia yang memberikan pelayanan 

Customer service officer harus kemampuan melayani pelanggan secara tepat 

dan cepat. memiliki kemampuan dalam berkomunikasi, sopan santun, ramah, dan 

bertanggung jawab penuh terhadap nasabahnya. 

2. Faktor kedua adalah tersedianya sarana dan prasarana yang mendukung 
 

 

 

 

21
Tjiptono, Fandy. Service Quality and Satisfaction. (Edisi 3). (Yogyakarta: Andi Offset, 

2011), h. 59. 
22

Kasmir, Pemasaran Bank (Jakarta: Kencana Pranada Media Group, 2008), h. 186. 
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Kecepatan, ketepatan, dan keakuratan pekerjaan sarana dan prasarana yang 

dimiliki harus dilengkapi oleh kemajuan teknologi terkini. Pada akhirnya, sarana dan 

prasarana ini dioperasikan oleh manusia yang berkualitas. Sehingga, kedua faktor 

pendukung di atas, saling menunjang satu sama lainnya. 

2.1.2.2 Ciri-ciri pelayanan yang baik 

Ciri-ciri pelayanan yang terbaik ini harus segera dapat dipenuhi oleh bank 

sehingga keinginan nasabah dapat diberikan secara maksimal. Setelah ada faktor 

pendukung yang berpengaruh terhadap mutu layanan, terbentuklah ciri-ciri pelayanan 

yang baik, antara lain sebagai berikut: 

1. Tersedia sarana dan pelayanan yang baik 

Nasabah ingin dilayani secara prima, untuk melayani nasabah salah satu hal 

yang paling penting diperhatikan adalah sarana dan prasarana yang dimiliki bank. 

Peralatan dan fasilitas yang dimiliki seperti ruang tunggu dan ruang untuk 

menerimatamu harus dilengkapi dengan berbagai fasilitas yang memadai sehingga 

membuat nasabah merasa nyaman, betah, dan tidak bosan di ruangan tersebut. Meja 

dan kursi harus nyaman untuk diduduki. Udara dalam ruangan juga harus tenang 

tidak berisik dan sejuk. Kelengkapan dan kenyamanan sarana dan prasarana ini akan 

mengakibatkan nasabah betah untuk berurusan dengan bank.
23

 

2. Tersedia karyawan yang baik 

Kenyamanan nasabah juga sangat tergantung dari petugas customer service 

yang melayaninya. Petugas customer service harus ramah, sopan, dan menarik. Selain 

itu, petugas customer service harus cepat tanggap, pandai bicara, menyenangkan, 

serta pintar. Petugas customer service juga harus mampu memikat dan mengambil 
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hati nasabah sehingga nasabah semakin tertarik. Demikian juga cara kerja harus cepat 

dan cekatan. Untuk ini semua sebelum menjadi customer service harus melalui 

pendidikan dan pelatihan khusus. 

3. Tanggung jawab 

Dalam menjalankan kegiatan pelayanan, customer service officer harus 

mampu bertanggung jawab melayani setiap nasabah dari awal hingga tuntas atau 

selesai. Nasabah akan merasa puasa jika mereka merasakan adanya tanggung jawab 

dari customer service officer tersebut. Apabila ada nasabah yang tidak dilayani secara 

tuntas akan menjadi citra yang buruk bagi bank. Nasabah yang tidak puas tersebut 

selalu membicarakan hal-hal yang negatif tentang bank, dan biasanya suatu 

keburukan akan lebih cepat berkembang dari pada kebaikan. 

4. Responsif 

Seorang customer servive officer harus mampu melayani nasabah secara cepat 

dan tepat. Dalam melayani nasabah, customer service officer harusmelakukannya 

sesuai prosedur layanan yang ditetapkan bank. Layanan yang diberikan harus sesuai 

jadwal dan jangan membuat kesalahan (sesuai prosedur bank dan keinginan nasabah). 

Melayani secara cepat artinya melayani dalam batasan waktu yang norma. Pelayanan 

untuk setiap transaksi sudah memiliki standar waktu, namun karyawan juga harus 

pandai mengatur waktu dan jangan berbicara hal-hal diluar konteks pekerjaan secara 

berlebihan pada saat melayani nasabah. Sedangkan melayani secara tepat artinya 

jangan sampai terjadi kesalahan baik dalam hal pembicaraan maupun pekerjaan. 

Proses yang terlalu lama dan berbelit-belit akan membuat nasabah menjadi tidak 

betah dan malas berhubungan kembali.
24
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5. Komunikatif 

Mampu berkomunikasi artinya customer service officer harus mampu dengan 

cepat memahami keinginan nasabah. Selain itu, customer service officer harus dapat 

berkomunikasi dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. Komunikasi harus 

dapat membuat nasabah senang sehingga jika nasabah mempunyai masalah, nasabah 

tidak segan-segan mengemukakannya kepada customer service officer. Mampu 

berkomunikasi dengan baik juga akan membuat setiap permasalahan menjadi jelas 

sehingga tidak timbul salah paham.
25

 

6. Keamanan 

Memberikan jaminan kerahasiaan setiap transaksi artiny customer service 

officer harus menjaga kerahasiaan informasi data nasabah, terutama yang berkaitan 

dengan uang dan data pribadi nasabah. Dalam perusahaan perbankan kerahasiaan 

nasabah sangat dijunjung tinggi. Bank tidak boleh sembarangan memberikan 

informasi kecuali memang dipersyaratkan oleh undang-undang. Menjaga rahasia 

nasabah merupakan ukuran kepercayaan nasabah kepada bank. 

7. Kecakapan 

Untuk menjadi customer service officer yang khusus melayani nasabah, 

customer service harus memiliki kemampuan dan pengetahuan tertentu. Karena tugas 

customer service officer harus dididik khusus mengenai kemampuan dan pengetahuan 

untuk menghadapi nasabah maupun kemampuan dalam bekerja. 

8. Pemahaman 
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Berusaha memahami kebutuhan nasabah artinya karyawan harus cepat 

tanggap terhadap apa yang diinginkan oleh nasabah. 

9. Kredibilitas 

Kepercayaan calon nasabah kepada bank mutlak diperlukan sehingga calon 

nasabah mau menjadi nasabah bank yang bersangkutan. Kepercayaan merupakan 

ujung tombak bank untuk menjalankan aktivitasnya. Sekali pelayanan yang diberikan 

dapat memuaskan nasabah, maka akan menimbulkan kepercayaan kepada nasabah 

tersebut. Karena meningkatkan kepercayaan lebih berat dari pada mempertahankan 

kepercayaan yang sudah diberikan.
26

 

10. Keramahan 

Keramahan adalah sikap positif dan prilaku terhormat yang harus ditunjukkan 

kepada setiap nasabah. Karyawan bank harus menjalin keramahan dan keakraban 

kepada nasabah, agar nasabah merasa senang dan nyaman ketika berhadapan dengan 

karyawan bank. 

11. Hubungan 

Masing-masing bagian dalam bank harus memiliki kemudahan akses dalam 

berkomunikasi dengan nasabahnya, sehingga apabila nasabah ingin berkomunikasi 

langsung dengan bagian tertentu nasabah dapat berbicara langsung dengan karyawan 

bank yang bersangkutan. 

2.1.3 Teori Keagenan 

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan nomor 

23/MPP/Kep/1/1998, Agen adalah perorangan atau badan usaha yang bertindak 
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sebagai perantara untuk dan atas nama pihak yang menunjuknya untuk melakukan 

pembelian, penjualan/pemasaran tanpa melakukan pemindahan atas fisik barang.
27

 

Menurut Husnan masalah keagenan (agency problems) muncul dalam dua 

bentuk, yaitu antara pemilik perusahaan (principal) dengan pihak manajemen (agent), 

dan antara pemegang saham dengan pemegang obligasi.
28

 

Dalam teori ini, principal adalah pemegang saham/pemilik/investor, sedangkan 

agent adalah manajer atau manajemen yang mengelola perusahaan. Principal 

menyediakan fasilitas dan dana untuk kebutuhan operasi perusahaan, sedangkan 

agent berkewajiban mengelola perusahaan dengan tujuan meningkatkan kemakmuran 

pemilik atau laba perusahaan.Sebagai imbalannya, agent akan memperoleh gaji, 

bonus, dan berbagai lainnya. Teori keagenan memberikan landasan utama dalam 

kaitannya dengan penyediaan informasi tentang aktivitas yang telah terjadi. 

Informasi merupakan salah satu cara untuk mengurangi ketidakpastian, sehingga 

sangat dibutuhkan pihak yang kompeten dalam menyediakan informasi berkaitan 

dengan risiko dan pengendalian kemungkinansifat opportunistic agen. Adanya pihak 

yang kompeten untuk menangani pengendalian risiko akan memiliki agency cost 

yang rendah. 

Dalam konsep agency theory, manajemen puncak sebagai agen semestinya on 

behalf of the best interest of the shareholders, atau manajemen menengah sebagai 

agen semestinya on behalf of the best interest of the top management. Namun tidak 

tertutup kemungkinan manajemen hanya mementingkan kepentingannya sendiri 

untuk memaksimalkan utilitas. Manajemen dapat melakukan tindakan-tindakan yang 

27
Berita harian surade, “Agen”.http://kabarsurade.blogspot.co.id/2016/11/makalah-agen.html 

(22 april 2018). 
28

Husnan, Suad dan Enny Pudjiastuti, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi Ketujuh 

(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2015),h 30. 

http://kabarsurade.blogspot.co.id/2016/11/makalah-agen.html
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tidak menguntungkan perusahaan secara keseluruhan yang dalam jangka panjang 

bisa merugikan kepentingan perusahaan. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan 

agen inilah disebut dengan agency problem yang salah satunya disebabkan oleh 

adanya asymmetric information, yaitu informasi yang tidak seimbang yang 

disebabkan karena adanya distribusi informasi yang tidak sama antara prinsipal dan 

agen. 

2.1.4 Teori Minat 

Dalam kamus umum Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu (gairah, keinginan).29 Sedangkan 

menurut J.P Chaplin minat adalah suatu sikap yang berlangsung terus menerus yang 

memulakan perhatian seseorang, sehingga membuat dirinya lebih selektif terhadap 

obyek minatnya. Berarti minat bisa juga disebut dengan sebuah pilihan yang ada di 

benak seseorang yang membuat seseorang menjadi lebih kritis dalam memilih 

sesuatu.
30

 

Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 

mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan suatu 

kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan 

pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor 

rasional analisis, sedang perasaan yang bersifat halus atau tajam lebih mendambakan 

kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan itu 

dalam kondisi harmonis, agar kehendak bisa di atur dengan sebaik-baiknya.
31

 

Sedangkan Menurut Andi Mappiare minat ialah suatu perangkat mental yang 
 

29
Yudianto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Bandung : M2S, 1995), h. 363. 

30
James.P Caplin di terjemahkan oleh Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: 

Rajawali Press,2009), h.255. 
31

Sukanto M, Nafsiologi, (Jakarta: Integritas Press, 1985), h. 120. 
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terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 

kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
32

 Dari 

kedua definisi minat di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa minat merupakan sikap 

seseorang yang mempunyai keinginan yang tinggi terhadap sesuatu atau suatu rasa 

kemauan yang kuat untuk melakukan suatu hal untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.1.4.1 Macam-Macam Minat 

Menurut Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab
33

, minat dapat 

dibagi menjadi tiga macam (berdasarkan timbulnya, berdasarkan arahnya, dan cara 

mengungkapkanya) yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan 

minat kultural. Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan 

biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat kultural atau minat 

social adalah minat yang timbul karena proses belajar. 

2. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intrinsik dan 

ekstrinsik. Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 

aktivitas itu sendiri. Minat ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan 

tujuan akhir dari kegiatan tersebut. 

3. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat dibedakan menjadi empat 

yaitu: 

a. Expressed interest minat yang diungkapkan dengan cara meminta 

kepada subyek untuk kenyatakan kegiatan yang disenangi maupun 

tidak, dari jawabannya dapat diketahui minatnya. 

 

32
Andi Mappiare, Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 62. 

33
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Presprktif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2004), h. 264-265 
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b. Manifest interest minat yang diungkapkan dengan melakukan 

pengamatan langsung. 

c. Tested interest minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan 

dari hasil jawaban tes objektif. 

d. Inventoried interest minat yang diungkapkan dengan menggunakan 

alat-alat yang sudah distadarisasikan.
34

 

2.1.4.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat antara lain:
35

 

1. Dorongan dari dalam individu. 

Misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan akan 

membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat produksi 

makanan dan lain-lain. 

2. Motif Sosial. 

Motif Sosal dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu. 

3. Faktor Emosional. 

Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Dengan demikian 

maka dapat dikatakan bahwa minat adalah dorongan kuat bagi seseorang untuk 

melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan pencapaian tujuan dan cita-cita yang 

menjadi keinginannnya. 

2.1.3.3 Karakteristik Minat 

Ada beberapa macam karakteristik minat, antara lain : 
 

34
Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Presprktif Islam,(Jakarta: Prenada Media, 2004), h.265-266. 
35

Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar (Dalam 

Perspektif Islam,h. 264. 
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1. Minat menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek. 

2. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu obyek. 

3. Mengandung suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau gairah untuk 

mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan atau gairah untuk 

mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya.
36

 

2.1.4.4 Cara Pembentukan Minat 

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam hubungannya dengan obyek. 

Yang paling berperan dalam pembentukan minat selanjutnya dapat berasal dari orang 

lain, meskipun minat dapat timbul dari dalam dirinya sendiri. Adapun pembentukan 

minat dapat dilakukan dengan caracara sebagai berikut
37

: 

1. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, baik keuntungan maupun 

kerugian yang ditimbulkan oleh obyek yang dimaksud. Informasi yang 

diberikan dapat berasal dari pengalaman, media cetak, media elektronik. 

2. Memberikan rangsangan, dengan cara memberikan hadiah berupa barang 

atau sanjungan yang dilakukan individu yang berkaitan dengan obyek. 

3. Mendekatkan individu terhadap obyek, dengan cara membawa individu 

kepada obyek atau sebaliknya mengikutkan individu-individu pada 

kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh obyek yang dimaksud. 

4. Belajar dari pengalaman. 

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andri yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Inti, Kualitas Pelayanan Peripheral Dan Diferensiasi 

 

36
Iskandarwasid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,(Bandung: Rosda, Cet. 

Ke-3), 2011, h. 113. 
37

Iskandarwasid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa,h. 114. 
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Produk Terhadap Minat Nasabah (Studi Pada Nasabah PT. Bank Bukopin Cabang 

Semarang)” 
38

yang bertujuan untuk menguji pengaruh ketiga variabel independen 

yaitu meliputi pengaruh kualitas pelayanan inti, kualitas pelayanan peripheral dan 

diferensiasi produk terhadap variabel independen yaitu minat nasabah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis 

asosiatif, penelitian ini dilakukan terhadap 100 nasabah bank Bukopin cabang 

Semarang yang diperoleh dengan menggunakan teknik accindental sampling. 

Kemudian dilakukan analisis terhadap data-data yang diperoleh berupa analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua variabel independen yang 

diuji berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan melalui 

uji f dan uji t, sedangkan angka adjusted r square sebesar 0,525 menunjukkan 525% 

variasi kepuasan nasabah bank bukopin cabang semarang yang dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel independen tersebut, di mana sisanya 47.5% dijelaskan oleh faktor- 

faktor lain di luar penelitian ini. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Maisya yang berjudul “Pengaruh 

Periklanan, Promosi Penjualan Dan Hubungan Masyarakat Terhadap Keputusan 

Menabung Di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang Bukit Tinggi”
39

.Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat pengaruh periklanan, promosi penjualan dan hubungan 

masyarakat terhadap keputusan menabung di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 

Cabang Bukit tinggi. Data di dalam penelitian ini dikumpulkan dari 119 orang 

 

38
Andri fadilah, “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Inti, Kualitas Pelayanan Peripheral 

Dan Diferensiasi Produk Terhadap MinatNasabah (Studi Pada Nasabah PT. Bank Bukopin Cabang 

Semarang)”, (Skripsi, Fakultas Bisnis dan Ekonomi Universitas Diponegoro,Semarang: Skripsi tidak 

diterbitkan, 2013). 
39

Fitri Maisya, Pengaruh Periklanan, Promosi Penjualan Dan Hubungan Masyarakat 

Terhadap Keputusan Menabung Di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Cabang Bukit Tinggi,( 

Padang:Skripsi tidak diterbitkan 2012) 
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responden dengan metode survei dan dianalisis menggunakan analisis regresi logistik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan periklanan dan hubungan masyarakat mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan menabung di PT. Bank Negara Indonesia, Cabang 

Bukit tinggi. Periklanan dan hubungan masyarakat merupakan faktor yang sangat 

penting dalam mempengaruhi keputusan menabung konsumen. Ketiga variabel 

independen pada penelitian ini ada didalam penelitian yang sekarang yaitu variabel 

promosi, namun tidak diikuti variabel 

diferensiasi produk. 

Studi penelitian yang telah dilakukan oleh Fadli Pasaleori yang berjudul 

“Pengaruh Promosi Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap minat nasabah (Deposito 

Bni) PT. Bank Negara Indonesia (Persero)”.
40

 yang bertujuan untuk mengukur 

besaran dari pengaruh promosi dan tingkat suku bunga terhadap perolehan Minat 

nasabah (Deposito BNI) PT. Bank Negara Indonesia wilayah 07. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi berganda yang digunakan untuk melihat 

bagaimana variabel dependen (Deposito BNI) dapat diprediksikan melalui variabel 

independent (Promosi dan Tingkat Suku Bunga). Dampak dari penggunaan analisis 

regresi berganda dapat digunakan untuk memutuskan apakah naik dan menurunnya 

variabel dependent dapat dilakukan melalui menaikkan/menurunkan variabel 

independent. Hasil dari penelitian diperoleh bahwa Promosi berpengaruh positif 

terhadap Perolehan Minat nasabah sebesar 75,9%, sisanya 24,1% disebabkanoleh 

faktor lain, dan Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif terhadap perolehan minat 

nasabah deposito sebesar 67,3%, sisanya 32,7% disebabkan oleh faktor lain. Yang 

40
Fadli Pasaleori, Pengaruh Promosi Dan Tingkat Suku Bunga Terhadap minat nasabah 

(Deposito Bni) PT. Bank Negara Indonesia (Persero), (Makassar: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2012). 
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membedakan dengan penelitian selanjutnya adalah tidak adanya variabel suku bunga 

seperti penilitian ini namun ada variabel lain yang dimasukkan yaitu variabel 

diferensiasi produk. 

Penelitian berikutnya yang dijadikan acuan peneliti adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Nafis yang berjudul Pengaruh Pelayanan Islami Karyawan Terhadap 

Minat Nasabah Menabung Dengan Akad Syari’ah (Study Kasus Bmt Mitra Muamalat 

Kota Kudus).
41

 Bertujuan untuk mengkaji secara empiris bagaimana pelayanan Islami 

karyawan BMT Mitra Muamalat berpengaruh terhadap minat nasabah menabung 

dengan akad syari’ah di BMT Mitra Muamalat Kudus. Metodologi yang digunakan 

adalah : Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Kedua, objek 

penelitian adalah pelayanan Islami karyawan dan minat nasabah menabung dengan 

akad syari’ah. Adapun subjek penelitian adalah nasabah BMT Mitra Muamalat Kudus 

sebagai unit yang dianalisis. Sampel penelitian sebanyak 94 nasabah dengan 

menggunakan sample random sampling. Ketiga, metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner (angket) dan interview (wawancara). Teknis analisis data 

adalah melalui uji validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas. 

Hasil penelitian yang diolah dengan program SPSS versi 18.00 for windows 

menunjukkan bahwa pelayanan Islami karyawan yang dilakukan di BMT Mitra 

Muamalat telah dilakukan dengan baik. Kemudian diuji dengan statistik 

menunjukkan bahwa variabel independen (pelayanan Islami karyawan) terhadap 

variabel dependen (minat nasabah menabung dengan akad syariah) adalah signifikan. 

Ini ditunjukkan dengan lebih besarnya t hitung dengan t table (10,335 > 1,986). 

 

41
M. Ainun Nafis, Pengaruh Pelayanan Islami Karyawan Terhadap Minat Nasabah 

Menabung Dengan Akad Syari’ah (Study Kasus Bmt Mitra Muamalat Kota Kudus), (Semarang: 

Skripsi Tidak Diterbitkan, 2011). 
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Besarnya pengaruh sebagaimana dinotasikan oleh adalah 537 yang artinya variabel 

minat nasabah menabung dapat dijelaskan oleh variabel pelayanan Islami karyawan 

sebesar 53,7% dan sisanya 36,3% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. 

Sedangkan persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= 4.967+0.431 X yang sama 

pada penelitian ini adalah pada variabel dependen yaitu minat nasabah sedangkan 

variabel yang lain berbeda dengan penelitian yang sekarang. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, yaitu penelitian oleh Andri Fadilah, 

Fitri Maisya, Fadli Pasaleori dan M. Ainun Nafis yang telah dipaparkan secara 

sekilas, dapat diketahui persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang 

dimaksud dalam penelitian ini. Di antara persamaannya adalah sama-sama membahas 

tentang pengaruh perbankan terhadap minat nasabah dari segi faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, namun berbeda dalam fokus penelitian dan tujuan penelitiannya. 

Penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas tidak sama persis dengan 

penelitian ini karena ada variabel yang berbeda dengan sebelumnya, dan dalam 

penelitian ini peneliti bermaksud mengkaji secara khusus mengenai pengaruh 

persepsi nasabah tentang kualitas layanan yang diberikan agen-agen BRILink dan 

dikhususkan untuk nasabah yang menggunakan tabungan BRI. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian yang dikemukakan sebelumnya, 

maka pengembangan kerangka berfikir dapat dilihat seperti berikut : 

Gambar 1 

Kerangka pikir 

 

 
 

 

2.4 Kerangka Konseptual  
Gambar 2 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

Minat Menabung 

(Y) 

 

Kualitas Layanan 

(X) 

MINAT MENABUNG 

1. Dorongan Individu 

2. Motif Sosial 

3. Faktor Emosional 

KUALITAS LAYANAN 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Sarana dan prasarana yang baik 

Karyawan yang baik 

Tanggung jawab 

Responsif 

Komunikatif 

6. Keamanan 

7. Kecakapan 

8. Pemahaman 

9. Kredibilitas 

10. Keramahan 

11. Hubungan 

AGEN BRILINK 
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2.5 Hipotesis 

Secara etimologis, hipotesis dibentuk dari dua kata, yaitu kata hypo dan kata 

thesis. Hypo berarti kurang dan thesis adalah pendapat. Kedua kata itu kemudian 

digunakan secara bersama menjadi hypothesis dan penyebutan dalam dialek indonesia 

menjadi hipotesa kemudian berubah menjadi hipotesis yang maksudnya adalah suatu 

kesimpulan yang masih kurang atau kesimpulan yang masih belum sempurna.
42

 

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar mungkin juga salah, dia akan ditolak 

jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta membenarkan.
43

 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka di atas, maka peneliti 

mengemukakan hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap persepsi nasabah 

tentang kualitas layanan Agen BRILink terhadap minat menabung nasabah. 

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan terhadap persepsi nasabah tentang 

kualitas layanan Agen BRILink terhadap minat menabung nasabah. 

2.6 Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional dimaksudkan disini untuk menghindari kesalah 

pemahaman dan perbedaan yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. 

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Persepsi Nasabah Tentang Kualitas 

Layanan Agen BRILink Terhadap Minat Menabung Nasabah”. Maka definisi 

operasional yang perlu dijelaskan, yaitu : 

 

42
Prof. DR. H. M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, Ed. II, 

Cet. VI, 2011).h.85. 
43

Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001).h.74. 
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2.6.1 Persepsi 

Adapun yang dimaksud persepsi dalam penelitian ini adalah reaksi seseorang 

terhadap suatu realitas yang berasal dari pengamatan dan pengalamannya sendiri. 

2.6.2 Kualitas Layanan 

Adapun yang dimaksud dengan kualitas layanan pada penelitian ini adalah 

pelayanan yang diberikan oleh agen-agen yang dapat memenuhi keinginan 

pelanggan. Indikator kualitas pelayanan yang digunakan oleh peneliti adalah sarana 

dan prasarana yang baik, tanggung jawab, keamanan, dan kredibilitas untuk 

digunakan dalam penelitian. 

2.6.2 Minat Menabung 

Adapun yang dimaksud dengan minat menabung pada penelitian ini adalah 

ketertarikan ataupun kemauan nasabah untuk menyimpan dananya di bank BRI 

dengan kehendaknya sendiri dan atas keinginan tanpa paksaan dari apapun dengan 

melihat dari pada kualitas layanan dari Agen BRILink yang ada di Kota parepare. 

Indikator dari minat menabung adalah dorongan individu, motif sosial, dan faktor 

emosional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 
 

Penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain penelitian kuantitatif 

yang lebih mengarah ke survai,eksperimen dan deskriptif kuantitatif. Di mana survai 

adalah suatu metode penelitian untuk memperoleh informasi tentang karakteristik, 

tindakan dan perpendapat yang mewakili popilasi melalui kuesioner. Kemudian 

deskriptif kuantitatif adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan menggambarkan 

atau melakukan deskripsi angka-angka yang telah diolah sesuai standarnisasi tertentu. 

Dalam penelitian ini yang ingin di survei adalah minat menabung nasabah dengan 

adanya kualitas layanan. Kemudian dalam hal eksperimen penelitian ingin melihat 

apakah dengan adanya kualitas layanan yang diberikan agen BRILink sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan minat menabung nasabah. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kota Parepare khususnya nasabah bank 

BRI di Kecamatan Bacukiki. Adapun penelitian ini akan dilaksanakan selama ± 2 

bulan. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Pengertian lain menyebutkan bahwa 

populasi adalah keseluruhan objek manusia yang terdiri dari manusia, benda, hewan 

tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki 
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karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
44

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

nasabah PT. Bank BRI Kota Parepare Kecamatan Bacukiki yang menggunakan jasa 

agen BRILink. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
45

Sampel adalah sebagian dari totalitas subjek penelitian atau sebagian 

populasi yang diharapkan dapat mewakili karakteristik populasi yang penetapannya 

dengan teknik-teknik tertentu. Untuk menghitung penentuan jumlah sampel dari 

populasi tertentu, maka digunakan rumus slovin sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e = Eror level (tingkat kesalahan) atau batas kesalahan (catatan: umumnya digunakan 

1% atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti). 

Jumlah populasi yang terdapat pada penelitian ini berjumlah 17.668, dengan 

menggunakan rumus slovin dengan besar toleransi 10 % atau 0,1, maka jumlah 

sampel minimum pada penelitian ini adalah : 

 

 

= 99,43 dibulatkan menjadi 100 
 

 

 

 

 

 

 
44

Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan (Cet.15; Jakarta : PT Bumi Aksara, 

2006), h. 116. 
45

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D) 

(Cet. 15; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 118. 
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

3.4.1 Penelitian Lapangan (Field Research) 

Peneliti terlibat langsung di lokasi penelitian untuk mengadakan penelitian 

dan memperoleh data-data yang ada hubungannya dengan pembahasan ini. Adapun 

teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yang sesuai dengan data 

yang bersifat teknik sebagai berikut: 

3.4.1.1 Teknik Pertanyaan/Questioner 

Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan. Diharapkan dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

setiap responden, peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan 

penelitian dan memiliki tingkat reliabilitas serta validitas yang tinggi. 

Skala yang digunakan adalah skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Kuesioner ini terdiri 

dari 2 bagian, yaitu bagian I yang berisi keterangan pribadi responden, bagian II 

berisi pernyataan yang merupakan penjabaran dari persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan agen BRILink. 

Kategori dari penilaian skala likert : 

Di beri Skor 4 Sangat Setuju = (SS) 

Di beri Skor 3 Setuju = (S) 

Di beri Skor 2 Tidak Setuju = (TS) 

Di beri Skor 1 Sangat Tidak Setuju = (STS) 

Respon dari tiap pernyataan dihitung dengan cara menjumlahkan angka-angka 

dari setiap pernyataan sedemikian rupa sehingga respon yang berada pada posisi yang 

sama akan menerima secara konsisten nilai angka yang selalu sama. Pernyataan- 
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pernyataan hasil saringan akhir akan membentuk skala likert yang dapat dipakai 

untuk mengukur skalasikap serta menjadi kuisioner baru untuk pengumpulan 

berikutnya. 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

dari variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari 

indikator dijabarkan menjadi subindikator yang dapat diukur. Akhirnya subindikator 

dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan atau pernyataan yang 

perlu dijawab oleh responden. 

3.4.1.2 Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa informasi 

pengetahuan, fakta dan data. Dengan melakukan dokumentasi, maka data-data 

dikumpulkan, dikategorikan dan diklarifikasi yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. Dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang 

lain.
46

 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang diukur.
47

Dalam uji validitas, apabila pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur pada kuesioner tersebut, 

maka data tersebut dikatakan valid. Butir-butir pernyataan yang ada dalam kuesioner 

diuji terhadap faktor terkait. Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui seberapa 

cermat suatu tes atau pengujian melakukan fungsi ukurannya. Suatu instrumen 

46
Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam Muamalah, 

(Bandung: Pustaka Setia, 2014), h.213. 
47

Ir. Syofian Siregar, M.M., Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2013), h. 46. 
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pengukur dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya 

diukur atau dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan peneliti.
48

 Untuk 

menguji kevalidan suatu data, maka dilakukan uji validitas terhadap butir-butir 

kuesioner. Dalam hal ini peneliti akan melakukan uji validitas untuk mengukur 

keakuratan data yang diperoleh dari pengumpulan data. 

3.5.2 Uji Normalitas 

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai 

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut 

berdistribusi normal ataukah tidak. Uji Normalitas berguna untuk menentukan data 

yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. 

Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit.
49

 

3.5.3 Uji Reabilitas 

Reabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang 

sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.
50

 

Uji reabilitas digunakan untuk meneliti reliabel atau tidaknya suatu instrumen 

penelitian. Jika reliabel berarti instrumen tersebut dapat dipercaya kebenarannya. 

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan uji reabilitas dengan 

bantuan SPSS 18.0.
51

 

 
48

Umaima, 2016. “Pengaruh Penerapan Prinsip Mudharabah, Murabahah dan Wadi’ah 

terhadap Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Syariah KCP Parepare.”Tesis; Ekonomi Islam, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar: Makassar. 
49

Uji Normalitas, https://www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html. (diakses 21 

Januari 2020) 
50

Ir. Syofian Siregar, M.M., Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2013), h. 55. 
51

Umaima, 2016. “Pengaruh Penerapan Prinsip Mudharabah, Murabahah dan Wadi’ah 

terhadap Loyalitas Nasabah Bank Mandiri Syariah KCP Parepare.” 

https://www.statistikian.com/2013/01/uji-normalitas.html
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3.5.4 Uji Korelasi 

Korelasi adalah salah satu analisis dalam statistik yang dipakai untuk mencari 

hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Adapun pengertian korelasi 

yang lebih spesifik, yaitu mengisyaratkan hubungan yang bersifat substantif numerik 

(angka/bilangan). Dari definisi ini, sekaligus memperlihatkan bahwa tujuan dari 

analisis korelasi adalah untuk melihat/menentukan seberapa erat hubungan antara dua 

variabel.
52

 

3.5.4 Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu 

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 

mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
53

 

Adapun rumus yang digunakan : 
 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen yaitu minat menabung 

X = Variabel independen yaitu kualitas layanan 

β = Koefisien Regresi Sederhana 

α = Konstanta (nilai Y apabila X = 0) 

e = Standar Error 

 

 
 

52
Korelasi Regresi, https://www.statistikian.com/2012/08/korelasi.html/amp. (diakses 12 

Februari 2019). 
53

Analisis Regresi Linear Sederhana, http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis- 

regresi-linier-sederhana.html. (diakses 6 Februari 2019). 

http://www.pengertianahli.com/2013/10/pengertian-statistika-dan-statistik.html
https://www.statistikian.com/2012/08/korelasi.html/amp
http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis-regresi-linier-sederhana.html
http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/analisis-regresi-linier-sederhana.html
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi hasil penelitian ini akan menggambarkan mengenai berbagai 

temuan yang didapatkan dilokasi penelitian, yaitu olahan data dan informasi melalui 

kuesioner yang diberikan kepada responden dengan lokasi penelitian yaitu di Kota 

Parepare khususnya Kecamatan Bacukiki. 

Kegiatan observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui pengaruh 

persepsi nasabah tentang kualitas layanan Agen BRILink terhadap minat menabung 

di bank BRI Kota Parepare. Adapun hasil karakteristik responden dari penelitian ini: 

4.1.1 Karakter responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 

JENIS KELAMIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : SPSS 2019 

Data di atas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 39 orang dengan persentase 39 % sedangkan perempuan 

sebanyak 61 orang dengan persentase 61 % dari total keseluruhan responden 

sebanyak 100 orang. 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid L 

P 

Total 

39 39.0 39.0 39.0 

61 61.0 61.0 100.0 

100 100.0 100.0 
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4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.2 

JENIS PEKERJAAN 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid DOSEN 
2 2.0 2.0 2.0 

IRT 
13 13.0 13.0 15.0 

MAHASISWA 
32 32.0 32.0 47.0 

PEGAWAI BUMN 
2 2.0 2.0 49.0 

PEGAWAI SWASTA 
14 14.0 14.0 63.0 

PELAJAR 
7 7.0 7.0 70.0 

PNS 
15 15.0 15.0 85.0 

WIRASWASTA 
15 15.0 15.0 100.0 

TOTAL 
100 100.0 100.0 

 

Sumber : SPSS 2019 

 
Dari data di atas dapat menunjukkan bahwa dari 100 responden 2 orang yang 

bekerja sebagai Dosen dengan persentase 2%, Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 13 

orang dengan peresentasi 13%, Mahasiswa sebanyak 32 orang dengan persentase 

32%, Pegawai BUMN sebanyak 2 orang dengan persentase 2%, Pegawai Swasta 

sebanyak 14 orang dengan persentase 14%, Pelajar sebanyak 7 orang dengan 

persentase 7%, kemudian PNS dan Wiraswasta sebanyak 15 orang dengan masing- 

masing persentasi 15%. 

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel persepsi 

nasabah (X) dan minat menabung (Y). Adapun nilai-nilai yang disajikan diolah dari 
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data mentah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu nilai rata-rata, 

median, modus, varians, dan standar deviasi. 

Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel disajikan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi Nasabah tentang Kualitas Layanan (X) 

Tabel 4.3 

a. Hasil Jawaban Persepsi Nasabah Tentang Kualitas Layanan Agen BRILink 

Variabel Item pertanyaan Total SS 

(%) 

Total S 

(%) 

Total TS 

(%) 

Total STS 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERSEPSI 

NASABAH 

Pernyataan 1 48 44 8 0 

Pernyataan 2 32 65 3 0 

Pernyataan 3 38 48 14 0 

Pernyataan 4 21 67 9 3 

Pernyataan 5 36 55 8 1 

Pernyataan 6 21 64 15 0 

Pernyataan 7 34 58 6 2 

Pernyataan 8 29 59 10 2 

Pernyataan 9 37 56 6 1 

Pernyataan 10 26 58 16 0 

Pernyataan 11 26 54 20 0 

Pernyataan 12 25 58 15 2 

Pernyataan 13 29 67 4 0 

Pernyataan 14 28 53 18 1 

Pernyataan 15 35 55 10 0 

Pernyataan 16 25 62 12 1 
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b. Hasil statistik deskriptif (Variabel X) 
 

Tabel 4.4 

Statistics 

Persepsi Nasabah 

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 50.90 

Median 51.00 

Mode 56 

Std. Deviation 5.706 

Variance 32.556 

Minimum 38 

Maximum 64 

Sum 5090 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor item jawaban variabel Persepsi 

Nasabah berada pada 38 – 64, dengan rata-rata (mean) sebesar 50,90, median 51,00, 

modus 56,00, varians 32,556, dan standar deviasi 5,706. 

 
Tabel 4.5 Skor Klasifikasi 

SKOR KLASIFIKASI 

80-100 Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65 Cukup 

40-55 Buruk 

<39 Sangat Buruk
54

 

Skor total variabel persepsi nasabah yang diperoleh dari hasil penelitian 

adalah 5090, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 4 x 16 = 64, 

karena jumlah responden 100 orang, maka skor kriterium adalah 100 x 64 = 6400. 

 

54
Suharsimi Arikunto,Dasar-dasarEvaluasi Pendidikan(Jakarta: Bima Aksara, 2013), h. 245. 
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Sehingga, persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink adalah 5090 : 

6400 = 0,795 atau 79,5% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink termasuk klasifikasi 

baik. 

2. Minat Menabung (Y) 

Tabel 4.6 

a. Jawaban Minat Menabung 

Variabel Item pertanyaan Total SS (%) Total S (%) Total TS (%) Total STS (%) 

 

 

 

Variabel Minat 

Menabung 

(Y) 

Pernyataan 1 38 44 15 3 

Pernyataan 2 33 58 8 1 

Pernyataan 3 33 59 8 0 

Pernyataan 4 34 50 15 1 

Pernyataan 5 8 16 40 36 

Pernyataan 6 22 35 37 6 

Pernyataan 7 39 53 7 1 

Pernyataan 8 37 49 12 2 

b. Hasil statistik deskriptif (Y) 

Tabel 4.7 Statistics 

Minat Menabung 

N Valid 100 

Missing 0 

Mean 24.02 

Median 24.00 

Mode 23 

Std. Deviation 3.612 

Variance 13.050 

Minimum 14 

Maximum 31 

Sum 2402 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel minat menabung berada 

pada nilai 14-31, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 24.02, median 24,00, modus 

23, varians 13,050, dan standar deviasi 3,612. 

Penentuan kategori dari skor minat menabung di Bank BRI Kota Parepare 

dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai berikut: 

90% - 100% : kategori sangat tinggi 

80% - 89% : kategori tinggi 

70% - 79%      : kategori sedang 

60% - 69%      : kategori rendah 

50% - 59% : kategori sangat rendah
55

 

Skor variabel minat menabung yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 

2402, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 4 x 8 = 32, Karena 

jumlah responden 100 orang, maka skor kriterium adalah 32 x 100 = 3200. Sehingga 

minat menabung nasabah BRI Kota Parepare khususnya Kecamatan Bacukiki adalah 

2402 : 3200 = 0,75 atau 75% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa minat menabung termasuk kategori sedang. 

Hal ini membuktikan hasil pengamatan di lapangan bahwa dengan kualitas 

layanan yang baik dapat mendorong minat menabung nasabah di Bank BRI Kota 

Parepare. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

55
Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bima Aksara, 1986), h. 54. 
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4.2 Pengujian Instrumen Penelitian 

4.2.1 Uji Validitas 

Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukur. Dalam hal ini peneliti akan melakukan uji validitas 

untuk mengukur keakuratan data yang diperoleh dari pengumpulan data. 

Adapun hasil uji validitas dari setiap item pernyataan variabel dalam 

penelitian ini, dapat dilihat pada yabel sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Variabel X (Kualitas Layanan) 
 

 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 TOTAL 

P1 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
1 

 
.288 

** 

 
.219 

* 

 
.211 

* 

 
.359 

** 

 
.281 

** 

 
.253 

* 

 

 
.189 

 
.214 

* 

 
.296 

** 

 
.201 

* 

 

 
.128 

 
.306 

** 

 

 
.153 

 
.229 

* 

 

 
.015 

 

 
.479** 

  

.004 

 

.029 

 

.035 

 

.000 

 

.005 

 

.011 

 

.060 

 

.033 

 

.003 

 

.045 

 

.203 

 

.002 

 

.128 

 

.022 

 

.882 

 

.000 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

P2 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.288** 

 

 
1 

 
.229 

* 

 
.429 

** 

 

 
.165 

 
.203 

* 

 
.240 

* 

 
.309 

** 

 
.299 

** 

 
.457 

** 

 
.237 

* 

 
.288 

** 

 
.216 

* 

 

 
.212* 

 
.304 

** 

 
.302 

** 

 

 
.563** 

 

.004 

  

.022 

 

.000 

 

.101 

 

.042 

 

.016 

 

.002 

 

.002 

 

.000 

 

.018 

 

.004 

 

.031 

 

.034 

 

.002 

 

.002 

 

.000 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 
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P3 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 
 

.219* 

 
.229 

* 

 
 

1 

 
.309 

** 

 
.361 

** 

 
 
.162 

 
 
.186 

 
 
.185 

 
.309 

** 

 
 
.175 

 
.273 

** 

 
 
.140 

 
.284 

** 

 
 

.232* 

 
 
.165 

 
 
.102 

 
 

.488** 

 

.029 

 

.022 

  

.002 

 

.000 

 

.108 

 

.063 

 

.066 

 

.002 

 

.082 

 

.006 

 

.165 

 

.004 

 

.020 

 

.100 

 

.314 

 

.000 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

P4 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.211* 

 
.429 

** 

 
.309 

** 

 

 
1 

 
.348 

** 

 
.302 

** 

 
.395 

** 

 
.442 

** 

 
.306 

** 

 
.276 

** 

 

 
.129 

 
.351 

** 

 

 
.195 

 

 
.232* 

 
.212 

* 

 
.426 

** 

 

 
.621** 

 

.035 

 

.000 

 

.002 

  

.000 

 

.002 

 

.000 

 

.000 

 

.002 

 

.005 

 

.200 

 

.000 

 

.052 

 

.020 

 

.035 

 

.000 

 

.000 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

P5 Pearson 

Correlat 

ion 

 

 
.359** 

 

 
.165 

 
.361 

** 

 
.348 

** 

 

 
1 

 
.429 

** 

 
.306 

** 

 

 
.119 

 
.212 

* 

 
.204 

* 

 
.333 

** 

 
.236 

* 

 
.316 

** 

 

 
.242* 

 
.238 

* 

 

 
.152 

 

 
.561* 

 

 

 

 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 

 

 

 

 

.000 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.101 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.000 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.000 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 

 

 

.000 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.002 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.239 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.034 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.041 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.001 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.018 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.001 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.015 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.017 

 

 

100 

 

 

 

 

 

 

.132 

 

 

100 

 

 

 
* 

 

 

 

 

 

 

.000 

 

 

100 

P6 Pearson 

Correlat 

ion 

 

 
.281** 

 
.203 

* 

 

 
.162 

 
.302 

** 

 
.429 

** 

 

 
1 

 
.478 

** 

 
.253 

* 

 

 
.169 

 
.272 

** 

 
.289 

** 

 
.307 

** 

 
.243 

* 

 

 
.322** 

 
.309 

** 

 

 
.168 

 

 
.577** 
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Sig. (2- 

tailed) 

 

 
.005 

 

 
.042 

 

 
.108 

 

 
.002 

 

 
.000 

  

 
.000 

 

 
.011 

 

 
.093 

 

 
.006 

 

 
.004 

 

 
.002 

 

 
.015 

 

 
.001 

 

 
.002 

 

 
.094 

 

 
.000 

 
N 

                 

 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

P7 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 

 
.253* 

 
.240 

* 

 

 
.186 

 
.395 

** 

 
.306 

** 

 
.478 

** 

 

 
1 

 
.377 

** 

 
.521 

** 

 
.255 

* 

 
.263 

** 

 
.325 

** 

 
.416 

** 

 

 
.067 

 
.272 

** 

 

 
.131 

 

 
.608** 

 
.011 

 
.016 

 
.063 

 
.000 

 
.002 

 
.000 

  
.000 

 
.000 

 
.011 

 
.008 

 
.001 

 
.000 

 
.505 

 
.006 

 
.195 

 
.000 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

P8 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.189 

 
.309 

** 

 

 
.185 

 
.442 

** 

 

 
.119 

 
.253 

* 

 
.377 

** 

 

 
1 

 
.280 

** 

 
.292 

** 

 
.223 

* 

 
.284 

** 

 
.210 

* 

 

 
.294** 

 
.342 

** 

 
.293 

** 

 

 
.573** 

 

.060 

 

.002 

 

.066 

 

.000 

 

.239 

 

.011 

 

.000 

  

.005 

 

.003 

 

.025 

 

.004 

 

.036 

 

.003 

 

.000 

 

.003 

 

.000 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

P9 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.214* 

 
.299 

** 

 
.309 

** 

 
.306 

** 

 
.212 

* 

 

 
.169 

 
.521 

** 

 
.280 

** 

 

 
1 

 
.480 

** 

 
.292 

** 

 
.263 

** 

 
.397 

** 

 

 
.061 

 
.226 

* 

 

 
.148 

 

 
.572** 

 

.033 

 

.002 

 

.002 

 

.002 

 

.034 

 

.093 

 

.000 

 

.005 

  

.000 

 

.003 

 

.008 

 

.000 

 

.544 

 

.024 

 

.141 

 

.000 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

P10 Pearson 

Correlat 

ion 

 

 
.296** 

 
.457 

** 

 

 
.175 

 
.276 

** 

 
.204 

* 

 
.272 

** 

 
.255 

* 

 
.292 

** 

 
.480 

** 

 

 
1 

 
.356 

** 

 
.326 

** 

 
.287 

** 

 

 
.138 

 
.314 

** 

 
.245 

* 

 

 
.594** 
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Sig. (2- 

tailed) 

 
.003 

 
.000 

 
.082 

 
.005 

 
.041 

 
.006 

 
.011 

 
.003 

 
.000 

  
.000 

 
.001 

 
.004 

 
.171 

 
.001 

 
.014 

 
.000 

 

 

 

N 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

P11 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.201* 

 
.237 

* 

 
.273 

** 

 

 
.129 

 
.333 

** 

 
.289 

** 

 
.263 

** 

 
.223 

* 

 
.292 

** 

 
.356 

** 

 

 
1 

 
.464 

** 

 
.329 

** 

 

 
.306** 

 
.392 

** 

 
.219 

* 

 

 
.599** 

 

.045 

 

.018 

 

.006 

 

.200 

 

.001 

 

.004 

 

.008 

 

.025 

 

.003 

 

.000 

  

.000 

 

.001 

 

.002 

 

.000 

 

.028 

 

.000 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

P12 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.128 

 
.288 

** 

 

 
.140 

 
.351 

** 

 
.236 

* 

 
.307 

** 

 
.325 

** 

 
.284 

** 

 
.263 

** 

 
.326 

** 

 
.464 

** 

 

 
1 

 
.378 

** 

 

 
.217* 

 
.221 

* 

 
.329 

** 

 

 
.591** 

 

.203 

 

.004 

 

.165 

 

.000 

 

.018 

 

.002 

 

.001 

 

.004 

 

.008 

 

.001 

 

.000 

  

.000 

 

.030 

 

.027 

 

.001 

 

.000 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

P13 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 

 
.306** 

 
.216 

* 

 
.284 

** 

 

 
.195 

 
.316 

** 

 
.243 

* 

 
.416 

** 

 
.210 

* 

 
.397 

** 

 
.287 

** 

 
.329 

** 

 
.378 

** 

 

 
1 

 

 
.165 

 
.334 

** 

 

 
.038 

 

 
.557** 

 

.002 

 

.031 

 

.004 

 

.052 

 

.001 

 

.015 

 

.000 

 

.036 

 

.000 

 

.004 

 

.001 

 

.000 

  

.101 

 

.001 

 

.705 

 

.000 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 

 

100 
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P14 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 

 
N 

 
 

.153 

 
.212 

* 

 
.232 

* 

 
.232 

* 

 
.242 

* 

 
.322 

** 

 
 
.067 

 
.294 

** 

 
 
.061 

 
 
.138 

 
.306 

** 

 
.217 

* 

 
 
.165 

 
 

1 

 
.434 

** 

 
.341 

** 

 
 

.503** 

 

.128 

 

.034 

 

.020 

 

.020 

 

.015 

 

.001 

 

.505 

 

.003 

 

.544 

 

.171 

 

.002 

 

.030 

 

.101 

  

.000 

 

.001 

 

.000 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

 
 

100 

P15 Pearson 

Correlat 

ion 

 

 
.229* 

 
.304 

** 

 

 
.165 

 
.212 

* 

 
.238 

* 

 
.309 

** 

 
.272 

** 

 
.342 

** 

 
.226 

* 

 
.314 

** 

 
.392 

** 

 
.221 

* 

 
.334 

** 

 

 
.434** 

 

 
1 

 
.388 

** 

 

 
.598** 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.022 

 
.002 

 
.100 

 
.035 

 
.017 

 
.002 

 
.006 

 
.000 

 
.024 

 
.001 

 
.000 

 
.027 

 
.001 

 
.000 

  
.000 

 
.000 

N  
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

P16 Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 
N 

 

 
.015 

 
.302 

** 

 

 
.102 

 
.426 

** 

 

 
.152 

 

 
.168 

 

 
.131 

 
.293 

** 

 

 
.148 

 
.245 

* 

 
.219 

* 

 
.329 

** 

 

 
.038 

 

 
.341** 

 
.388 

** 

 

 
1 

 

 
.483** 

 
.882 

 
.002 

 
.314 

 
.000 

 
.132 

 
.094 

 
.195 

 
.003 

 
.141 

 
.014 

 
.028 

 
.001 

 
.705 

 
.001 

 
.000 

  
.000 

 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 

TOTAL Pearson 

Correlat 

ion 

Sig. (2- 

tailed) 

 
N 

 

 
.479** 

 
.563 

** 

 
.488 

** 

 
.621 

** 

 
.561 

** 

 
.577 

** 

 
.608 

** 

 
.573 

** 

 
.572 

** 

 
.594 

** 

 
.599 

** 

 
.591 

** 

 
.557 

** 

 

 
.503** 

 
.598 

** 

 
.483 

** 

 

 
1 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 

100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 

0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 

level (2-tailed). 
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Jika r hitung > r tabel = valid 

Jika r hitung < r tabel = Tidak valid 

Hasil uji validitas dari setiap pernyataan variabel persepsi nasabah dapat 

diperoleh Corrected Item seperti di atas maka apabila r hitung >  r tabel (0,1654).  

Hal ini berarti dari setiap butir pernyataan dari variable persepsi nasabah yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sah). 

Tabel 4.9 Variabel Y (Minat Menabung)Correlations 

 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 total 

p1 Pearson 

Correlation 

 
1 

 
.405** 

 
.210* 

 
.217* 

 
.231* 

 
.344** 

 
.117 

 
.130 

 
.557** 

Sig. (2- 

tailed) 

  
.000 

 
.036 

 
.030 

 
.021 

 
.000 

 
.247 

 
.197 

 
.000 

N  
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

p2 Pearson 

Correlation 

 
.405** 

 
1 

 
.249* 

 
.406** 

 
.207* 

 
.241* 

 
.126 

 
.223* 

 
.563** 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
.000 

  
.012 

 
.000 

 
.039 

 
.016 

 
.210 

 
.026 

 
.000 

 
N  

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 
 

100 

p3 Pearson 

Correlation 

 
.210* 

 
.249* 

 
1 

 
.473** 

 
.074 

 
.307** 

 
.384** 

 
.111 

 
.531** 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
.036 

 
.012 

  
.000 

 
.464 

 
.002 

 
.000 

 
.271 

 
.000 

 
N  

100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

p4 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.217* 

 

 
.030 

 
.406** 

 

 
.000 

 
.473** 

 

 
.000 

 
1 

 
.134 

 

 
.184 

 
.334** 

 

 
.001 

 
.285** 

 

 
.004 

 
.262** 

 

 
.009 

 
.612** 

 

 
.000 
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N  

100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

p5 Pearson 

Correlation 

 
.231* 

 
.207* 

 
.074 

 
.134 

 
1 

 
.388** 

 
.310** 

 
.299** 

 
.590** 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
.021 

 
.039 

 
.464 

 
.184 

  
.000 

 
.002 

 
.003 

 
.000 

  
N 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

 
100 

p6 Pearson 

Correlation 

 
.344** 

 
.241* 

 
.307** 

 
.334** 

 
.388** 

 
1 

 
.504** 

 
.423** 

 
.750** 

Sig. (2- 

tailed) 

N 

 
.000 

 

 
100 

 
.016 

 

 
100 

 
.002 

 

 
100 

 
.001 

 

 
100 

 
.000 

 

 
100 

 

 

 

 
100 

 
.000 

 

 
100 

 
.000 

 

 
100 

 
.000 

 

 
100 

p7 Pearson 

Correlation 

Sig. (2- 

tailed) 

 
.117 

 

 
.247 

 
.126 

 

 
.210 

 
.384** 

 

 
.000 

 
.285** 

 

 
.004 

 
.310** 

 

 
.002 

 
.504** 

 

 
.000 

 
1 

 
.532** 

 

 
.000 

 
.653** 

 

 
.000 

 

 

N 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

 

 

100 

p8 Pearson 

Correlation 

 
.130 

 
.223* 

 
.111 

 
.262** 

 
.299** 

 
.423** 

 
.532** 

 
1 

 
.612** 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
.197 

 
.026 

 
.271 

 
.009 

 
.003 

 
.000 

 
.000 

  
.000 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Total Pearson 

Correlation 

 
.557** 

 
.563** 

 
.531** 

 
.612** 

 
.590** 

 
.750** 

 
.653** 

 
.612** 

 
1 

 
Sig. (2- 

tailed) 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 
.000 

 

 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2- 

tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

Dari hasil uji validitas dari setiap pernyataan variabel minat menabung dapat 

diperoleh Corrected Item seperti di atas maka apabila r hitung >  r tabel (0,1654).  

Hal ini berarti dari setiap butir pernyataan dari variable minat menabung yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah valid (sah). 

4.2.2 Uji Normalitas 

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan menggunakan one sampel 

kolmogorof-smirnov test SPSS 16.00 dengan pendeteksian normalitas data apakah 

terdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan kolmogorof-smirnov test. 

Adapun hasil uji normalitas dari setiap item pernyataan variabel dalam penelitian 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.10 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz 

ed Residual 

N 100 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 4.95591386 

Most Extreme Absolute .057 

Differences Positive .057 

Negative -.049 

Kolmogorov-Smirnov Z .572 

Asymp. Sig. (2-tailed) .899 

a. Test distribution is Normal. 
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Dasar pengambilan keputusan adalah : 

jika unstandardized residual pada asymp. Sig.( 2 tailed) > 0.05 = normal 

jika unstandardized residual pada asymp. Sig.( 2 tailed) < 0.05 = tidak normal 

Dari hasil tabel di atas dengan pengujian normalitas menunjukkan bahwa semua 

varibel penelitian mempunyai nilai signifikan lebih besar dari 0,05 yang dapat di lihat 

unstandardized residual asymp. Sig.( 2 tailed) yang menunjukkan 0,899 > 0,05, 

sehingga dapat di simpulkan bahwa residual berdistribusi normal. 

4.2.3 Uji Reliabilitas 

Instrumen dalam penelitian ini dikatakan reliable atau handal apabila 

dipergunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama sehingga 

menghasilkan data yang sama. Untuk melakukan uji reliabilitas terhadap instrument 

penelitian adalah dengan menggunakan alpha cronbach yang mengelompokkan item- 

item menjadi dua atau beberapa belahan. Jika r hitung > nilai Kritis r tabel product 

moment maka data penelitian dianggap realiabel atau handal. Adapun hasil uji 

reliabilitas dari setiap item pernyataan variabel yang digunakan dalam penelitian ini, 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

1. Hasil uji reliabilitas variabel X (Persepsi Nasabah) 

 
Tabel 4.11 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.853 16 

Dasar pengambilan keputusannya dalam uji reliabilitas adalah : 

Jika Cronbach’s alpha > 0,60 = konsisten (handal) 

Jika Cronbach’s alpha < 0,60 = tidak konsisten 
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Data tabel di atas menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas, di mana nilai 

Cronbach’s alpha (r hitung) dari 16 pernyataan. Dimana nilai Cronbach’s alpha > 

0,60. Hal ini berarti setiap pernyataan dari variabel X (persepsi nasabah) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reliable karena nilai Cronbach’s alpha 0,853 > 

0,60. 

2. Hasil uji reliabilitas variable Y (Minat Menabung) 

Tabel 4.12 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

 
N of Items 

.754 8 

Dasar pengambilan keputusannya dalam uji reliabilitas adalah : 

Jika Cronbach’s alpha > 0,60 = konsisten (handal) 

Jika Cronbach’s alpha < 0,60 = tidak konsisten 

Data tabel di atas menunjukkan hasil analisis uji reliabilitas, di mana nilai 

Cronbach’s alpha (r hitung) dari 8 pernyataan. Di mana nilai Cronbach’s alpha > 

0,60. Hal ini berarti setiap pernyataan dari variabel Y (minat menabung) yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reliable karena nilai Cronbach’s alpha 0,754 > 

0,60. 

Dari hasil keseluruhan butir pernyataan dalam instrument penelitian ini 

menunjukkan hasil yang reliable artinya apabila kuisioner dalam penelitian ini akan 

digunakan secara berulang-ulang pada populasi akan memberikan nilai objektifitas, 

stabilitas, akurasi dan konsistensi yang tinggi untuk mengukur pengaruh persepsi 

nasabah terhadap minat menabung. 
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4.2.4 Uji Korelasi Product Moment 

Uji kolerasi dilakukan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang 

bersifat kuantitatif. Hubungan dua variabel tersebut dapat terjadi karena adanya 

hubungan sebab akibat atau dapat pula terjadi karena kebetulan saja. Dua variabel 

dikatakan berkolerasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan diikuti 

perubahan pada variabel yang lain secara teratur dengan arah yang sama (korelasi 

positif) atau berlawanan (korelasi negatif). Adapun hasil pengujian dari penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel yakni: 

TABEL 4.13 

Correlations 

 PERSEPSI 

NASABAH 

MINAT 

MENABUNG 

PERSEPSI Pearson 
1 

 
 

100 

.496
**

 

.000 

100 

NASABAH Correlation 

 Sig. (2-tailed) 

N 

MINAT 
MENABUNG 

Pearson 
Correlation 
Sig. (2-tailed) 

.496
**

 

.000 

1 

 N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikan < 0.05, maka berkolerasi. 

Jika nilai signifikan > 0.05, maka tidak berkolerasi. 

Dari hasil data di atas dapat diketahui nilai Sig. (2-tailed) antara Persepsi 

Nasabah (X) dengan Minat Menabung (Y) adalah sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti 

terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi nasabah dan minat menabung. 

Berdasarkan nilai r hitung sebesar 0.496 > r tabel 0.1654 artinya terdapat hubungan 



52 
 

 

 

 

 

 

 
 

yang positif dan signifikan antara persepsi nasabah tentang kualitas layanan Agen 

BRILink terhadap minat menabung nasabah di Kota Parepare. 

Dari tabel di atas juga menunjukkan bahwa persepsi nasabah terhadap minat 

menabung yaitu 0,496. Untuk mengetahui derajat hubungan pada uji korelasi bisa 

dilihat pada pedoman keeratan sebagai berikut: 

0.0 – 0.199 berarti sangat rendah 

0.20 – 0.399 berati rendah 

0.40 – 0.599 berarti sedang 

0.60 – 0.799 berarti kuat 

0.80 – 0.999 berarti sangat kuat 

Dari hasil data di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi nasabah tentang 

kualitas layanan agen BRILink memiliki tingkat hubungan sedang terhadap minat 

menabung nasabah BRI Kota Parepare. 

4.2.5 Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dengan 

variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan dapat dilihat pada tabel di bawah. 

Tabel 4.14 

Variables Entered/Removedb
 

 
Model 

 
Variables Entered 

 
Variables Removed 

 
Method 

1 PERSEPSI 

NASABAH
a
 

 

. 
 

Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: MINAT MENABUNG 
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Tabel 4.14 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan serta metode yang 

digunakan. Pada penelitian ini variabel yang dimasukkan adalah variabel persepsi 

nasabah sebagai variabel independent dan minat menabung dalam hal ini sebagai 

variabel dependen serta metode yang digunakan adalah metode enter. 

Tabel 4.15 

Model Summary 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

 
Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .496
a
 .246 .238 3.15372 

Predictors: (Constant), PERSEPSI NASABAH 

Dependent Variable: MINAT MENABUNG 

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019 

Tabel 4.15 menjelaskan besarnya nilai kolerasi atau hubungan (R) = 0.496  

dan juga dijelaskan bahwa besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang disebut koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,246 yang 

berarti bahwa pengaruh variabel bebas (persepsi nasabah tentang kualitas layanan 

Agen BRILink) terhadap variabel terikat (minat menabung) adalah sebesar 24,6% 

sedangkan sisanya 75,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam 

penelitian ini. 

Tabel 4.16 

ANOVAb
 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dependent Variable: Minat Nasabah 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total 

317.259 1 317.259 31.898 .000
a
 

974.701 98 9.946   

1291.960 99    
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b. Predictors: (Constant), Persepsi Nasabah 

Data tabel 4.16 dapat dianalisis dengan membuat hipotesis dalam bentuk 

uraian kalimat sebagai berkut : 

H0 : Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk memprediksikan 

minat menabung yang dipengaruhi oleh persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan agen BRILink. 

Ha: Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksikan minat. 

menabung yang dipengaruhi oleh persepsi nasabah tentang kualitas layanan 

agen BRILink. 

Kaidah pengujian : 

1. Berdasarkan berbandingan antara Fhitung dan Ftabel. 

Jika : Fhitung< Ftabel maka H0 diterima. 

Jika : Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak. 

Di mana : nilai Fhitung dari tabel Anova sebesar 31.898 dan nilai Ftabel dari tabel F 

= 3.94. Dimana Fhitung> Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2. Berdasarkan nilai probabilitas. 

Jika probabilitas (sig) > α maka H0 diterima. 

Jika probabilitas (sig) < α maka H0 ditolak. 

Dari tabel Annova nilai probabilitas (sig) = 0,000 dan nilai taraf signifikan α = 

0,05. 

Membandingkan Ftabel dan Fhitung serta sig dan α Fhitung = 31.898 > Ftabel = 3.94, 

maka H0 ditolak. 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa  

model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksikan minat 

menabung yang dipengaruhi oleh persepsi nasabah. 
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Tabel 4.17 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.17 menunjukkan bahwa model persamaan regresi pada kolom B 

diketahui constants (a) sebesar 8.050, sedangkan nilai persepsi nasabah (b) sebesar 

0,314. Sehingga persamaan garis regresinya dapat ditulis : Y = 8.050 + 0.314 X. 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata- 

rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu satuan. Perubahan ini 

merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda 

negatif. Sehingga dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Konstanta sebesar 8.050 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai persepsi nasabah 

maka nilai minat menabung sebesar 8.050. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0.314 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% 

nilai persepsi nasabah tentang Agen BRILink, maka nilai minat menabung 

bertambah 0.314. 

Karena nilai koefisien regresi bernilai positif (+), maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa persepsi nasabah tentang kualitas layanan Agen BRILink (X) 

berpengaruh positif terhadap peningkatan minat menabung nasabah di Bank BRI 

Kota Parepare. 

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan teknik probabilitas : 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
t 

 
Sig 

 

(Constant) 

PERSEPSI 

NASABAH 

B Std. Error Beta  
2.830 

 
.006 8.050 2.845  

 
.314 

 
.056 

 
.496 

 
5.648 

 
.000 
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H0 : tidak terdapat pengaruh antara persepsi nasabah tentang kualitas layanan 

agen BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare. 

Ha : terdapat pengaruh antara persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen 

BRILInk terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare. 

H0 : ρ = 0 

Ha : ρ ≠ 0 

Jika : Sig < α, maka H0 ditolak. 

Jika : Sig > α, maka H0 diterima. 

Dari tabel coefficient (α) diperoleh nilai sig = 0,000 

Sig = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Data di atas dapat disimpulkan terdapat pengaruh antara persepsi nasabah 

tentang kualitas layanan agen BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Kota 

Parepare. 

Tabel 4.18 

Residuals Statisticsa
 

 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 19.9727 28.1301 24.0200 1.79015 100 

Residual -8.24759 7.39982 .00000 3.13775 100 

Std. Predicted Value -2.261 2.296 .000 1.000 100 

Std. Residual -2.615 2.346 .000 .995 100 

a. Dependent Variable: MINAT MENABUNG 
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Gambar 3 

Histogram 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan agen BRILink terhadap minat menabung nasabah di Kota Parepare. Dalam 

penelitian ini pelayanan merupakan upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

konsumen serta ketepatan penyampaian dalam mengimbangi harapan konsumen. 

Pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para konsumen atas 

pelayanan yang sesungguhnya mereka dapatkan dari suatu perusahaan. Jika jasa yang 

diterima atau dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan 

yang dipersepsikan baik dan memuaskan. Sebaliknya jika jasa yang diterima lebih 

rendah dari pada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Parepare khususnya di Kecamatan 

Bacukiki. Teknik dan Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 

peneliti menggunakan teknik penelitian lapangan di mana peneliti terlibat langsung 

dilokasi penelitian untuk memperoleh data-data yang ada hubungannya dengan 

penelitian ini dengan membagikan questioner kepada masyarakat bacukiki khususnya 

nasabah yang menggunakan tabungan Bank BRI. Data yang di kumpulkan oleh 

peneliti berjumlah 100 orang yang di lanjutkan dalam pengujian instrumen penelitian. 

Di mana dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah uji validitas, uji 

normalitas, uji reabilitas, uji korelasi dan uji regresi sederahana karena telah menjadi 

syarat umum dalam melanjutkan pengujian hipotesis penelitian ini. 

Hasil penelitian menunjukkan Skor total variabel persepsi nasabah yang 

diperoleh dari hasil penelitian adalah 5090 : 6400 = 0,795 atau 79,5% dari kriterium 

yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan agen BRILink termasuk klasifikasi baik. Kemudian Skor variabel minat 
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menabung yang diperoleh dari hasil penelitian adalah adalah 2402 : 3200 = 0,75 atau 

75% dari kriterium yang ditetapkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat menabung 

termasuk kategori sedang. Hal ini membuktikan hasil pengamatan di lapangan bahwa 

dengan kualitas layanan yang baik dapat mendorong minat menabung nasabah. 

Dari hasil keseluruhan butir pernyataan dalam instrumen penelitian ini juga 

menunjukkan hasil yang reliable. Dimana pada variabel X (persepsi nasabah) pada 

uji reliabilitas menunjukkan cronbach’s alpa 0,853 > 0,60 dan variabel Y (minat 

menabung) menunjukkan cronbach’s alpa 0,754 > 0,60 artinya apabila kuisioner 

dalam penelitian ini digunakan secara berulang-ulang pada populasi akan 

memberikan nilai objektifitas, stabilitas, akurasi dan konsistensi yang tinggi untuk 

mengukur pengaruh persepsi nasabah terhadap minat menabung. 

Untuk mengetahui hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif 

peneliti menggunakan uji korelasi. Dua variabel dikatakan berkolerasi apabila 

perubahan pada variabel yang satu akan diikuti perubahan pada variabel yang lain 

secara teratur dengan arah yang sama (korelasi positif) atau berlawanan (korelasi 

negatif. 

Dari hasil data penelitian ini diketahui nilai antara Persepsi Nasabah dengan 

Minat Menabung adalah sebesar 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi yang 

signifikan. Berdasarkan nilai r hitung sebesar 0.496 > r tabel 0.1654 artinya terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi nasabah tentang kualitas 

layanan Agen BRILink terhadap minat menabung nasabah di Kota Parepare. Arti 

positif adalah hubungan antara variabel X dan variabel Y searah, maksud dari searah 

adalah semakin tinggi persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink maka 

pengaruhnya terhadap minat menabung semakin tinggi. Hal ini membuktikan bahwa 
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semakin baik kualitas layanan suatu agen makan semakin mendorong minat nasabah 

untuk datang bertransaksi atau menabung. 

Dari hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara 

persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink terhadap minat menabung 

berdasarkan derajat hubungan/keeratan yaitu 0,496 berada pada 0.40 sampai 0.599 

berarti korelasi memiliki keeratan sedang. 

Dengan melihat tabel model summary dimana ini menjelaskan bahwa 

besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 0,496. Dari hasil tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,246 yang berarti bahwa pengaruh variabel 

bebas (Trust) terhadap variabel terikat sebesar 24,6% yang dimana 76,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Setelah peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh persepsi nasabah 

tentang kualitas layanan agen BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Kota 

Parepare. Peneliti memperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 

posistif antara persepsi nasabah terhadap minat menabung yang dibuktikan dengan 

persamaan regresi : Y = 8.050 + 0.314 X. Karena nilai koefisien regresi bernilai 

positif (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa persepsi nasabah tentang 

kualitas layanan agen BRILink berpengaruh positif terhadap minat menabung 

nasabah BRI Kota Parepare. 

Dari hasil uji regresi linear sederhana diperoleh Y= a +bX atau Y = 8.050 + 

0.314 X. Dimana konsisten variabel Y sebesar 8.050 dan Koefisisen regresi X sebesar 

0,314 menyatakan bahwa penambahasan 1% nilai (Trust) maka nilai persepsi nasabah 

bertambah sebesar 0.314. Koefisien tersebut bernilai positif sehingga dikatakan 

bahwa arah pengaruh variabel persepsi nasabah terhadap minat menabung adalah 
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positif. Hasil pengujian hipotesis untuk menguji pengaruh menunjukkan bahwa nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan angket telah 

membawa kita pada kenyataan bahwa persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen 

BRILink mempengaruhi minat menabung nasabah BRI Parepare khususnya daerah 

kecamatan Bacukiki, dengan kata lain meningkatnya minat nasabah untuk menabung 

sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan suatu bank. Apabila kualitas layanan yang 

diberikan tidak memberikan kenyamanan pada nasabah maka minat nasabah untuk 

bertransaksi dalam hal ini menabung itu akan berkurang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab 

IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink berdasarkan hasil 

penelitian diperoleh 79,5% menunjukkan bahwa persepsi nasabah berada pada 

klasifikasi baik. 

5.1.2 Minat menabung berdasarkan hasil penelitian diperoleh 75% menunjukkan 

bahwa minat menabung nasabah berada pada kategori sedang. 

5.1.3 Dari hasil pengujian person product moment menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi 0,000 < 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink dengan minat menabung 

nasabah di Kota Parepare. Berdasarkan r hitung sebesar 0.496 > r tabel 0.1654 artinya 

terdapat hubungan yang positif dengan tingkat hubungan sedang. 

5.1.4 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 

persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink dengan minat menabung, 

dibuktikan dengan hasil persamaan regresi: Y = 8.050 + 0.314 X. Dimana konsisten 

variabel Y sebesar 8.050 dan Koefisisen regresi X sebesar 0,314 menyatakan bahwa 

penambahasan 1% nilai (Trust) maka nilai persepsi nasabah bertambah sebesar 0.314. 

Dari hasil tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,246 yang 

berarti bahwa pengaruh persepsi nasabah tentang kualitas layanan agen BRILink 

terhadap minat menabung sebesar 24,6% yang dimana 76,4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diamati pada penelitian ini. Hasil penelitian dengan metode 
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probabilitas juga menunjukkan Sig = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh persepsi nasabah tentang agen 

BRILink terhadap minat menabung nasabah BRI Kota Parepare khususnya di 

Kecamatan Bacukiki. 

5.2 Saran 

5.2.1 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu pengumpulan data yang 

singkat sehingga peneliti hanya bisa mencapai responden yang lokasinya tidak 

terlalu jauh. Dari beberapa Kecamatan di Kota Parepare yang dijadikan 

sampel yaitu Bacukiki karena peneliti menganggap bahwa Kecamatan tersebut 

memiliki karakteristik yang bisa mewakili karakteristik tujuan dari Agen 

BRILink sendiri. Akan tetapi, untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperbanyak jumlah kota/kabupaten/kecamatan yang akan dijadikan sampel 

untuk meningkatkan generalisasi hasil penelitian. 

5.2.2 Diharapkan bagi siapa saja yang menbaca penelitian ini agar mendalami serta 

mengkaji lebih jauh tentang tentang kualitas layanan yang seharusnya 

dijalankan secara optimal dan sebagai mana mestinya agar ada sinergi antara 

perusahaan dan masyarkat sekitarnya. 
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